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This study aims to determine the application of the Canva-assisted discovery 

learning model to the mathematical understanding abilities of eighth-grade 

students in terms of achievement, improvement, and student responses. The 

method used is a mixed method with a Convergent Parallel Mixed design. The 

study population was all students of SMPN 3 Cikalongwetan, while the research 

sample was determined in class VIII B as the experimental class and VIII A as 

the control class. Data collection techniques were carried out through 

instruments in the form of questions and questionnaires, while the data were 

analyzed using SPSS 27 and Microsoft Excel. The results of the study showed 

that the achievement and improvement of mathematical understanding abilities 

in the experimental class were better, and students' responses to the application 

of the Canva-assisted discovery learning model were in the positive criteria.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model discovery learning 

berbantuan Canva terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta didik 

kelas VIII ditinjau dari aspek pencapaian, peningkatan, dan respon peserta didik. 

Metode yang digunakan adalah mix method dengan desain Convergent Parallel 

Mixed. Populasi penelitian seluruh peserta didik SMPN 3 Cikalongwetan, 

sedangkan sampel penelitian ditentukan pada kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui instrumen berupa soal dan angket, sedangkan data dianalisis 

menggunakan SPSS 27 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada 

kelas eksperimen lebih baik, serta respon peserta didik terhadap penerapan 

model discovery learning berbantuan Canva berada pada kriteria positif. 
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah karena sangat 

penting untuk membantu siswa belajar berpikir logis dan teratur. Dengan belajar matematika 

siswa dapat melatih penalaran, menyelesaikan masalah, serta menentukan pilihan baik untuk 

aktivitas sehari-hari maupun di dunia pendidikan (Nur, 2017). Salah satu aspek terpenting 
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dalam  matematika adalah pemahaman matematis, pemahaman yang kuat dapat membantu 

peserta didik untuk menghadapi pelajaran matematika selanjutnya (Natalia et al., 2024).  

Menurut NCTM dalam Susanto (2022) menyatakan  bahwa  salah satu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran yaitu pemahaman matematis. Untuk mencapai pemahaman yang 

baik dan bermakna dalam pembelajaran, maka perlu diarahkan terhadap kemampuan  koneksi  

matematik agar dapat membentuk pemahaman matematis yang utuh dan bermakna. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan keterampilan individu untuk memahami 

konsep, mengingat rumus, dan menerapkan matematika dengan benar dalam menyelesaikan 

berbagai permasalah, di sekolah ataupun dalam permasalahan kehidupan sehari-hari menurut 

hendriana (Sarwoedi et al., 2018). 

Saat berbincang dengan guru di SMP Negeri 3 Cikalongwetan, saya merasakan bahwa 

masalahnya bukan sekadar angka melainkan cara siswa “membaca” atau memahami konsep 

matematika. Di materi Teorema Pythagoras, banyak anak bingung saat membaca soal mereka 

tahu rumusnya, tapi belum terbiasa menerjemahkan soal jadi langkah-langkah yang jelas. 

Begitu juga saat diminta membuktikan teorema atau menentukan jenis segitiga; ide-ide mereka 

seringkali tercecer dan sulit dirangkai jadi jawaban yang utuh. Hal ini membuat mereka 

gampang frustasi dan ragu menghadapi soal berikutnya. Untuk membantu, pendekatan 

pembelajaran perlu menyentuh sisi praktis dan emosional: memberi contoh nyata, mengajak 

siswa berdiskusi langkah demi langkah, lalu memberi kesempatan mencoba tanpa takut salah. 

Dengan begitu, pemahaman bukan hanya tumpukan rumus melainkan pengalaman yang bisa 

mereka pahami dan gunakan percaya diri. Kondisi ini sejalan dengan temuan Hasibuan & 

Hasibuan (2022) menyebutkan bahwa capaian belajar siswa terhadap Teorema Pythagoras 

nilanya masih berada dibawah standar ketuntasan. Penelitian Simanjuntak (2018) juga 

menegaskan bahwa siswa sering kesulitan dalam memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, hingga melaksanakan langkah-langkah pemecahan secara benar. 

Pemahaman matematika siswa tidak hanya bergantung pada kemampuan masing-masing, tetapi 

juga dipengaruhi oleh bagaimana guru merancang proses belajar di kelas. Peran guru bukan 

hanya menjelaskan rumus atau langkah penyelesaian, tetapi membantu siswa menemukan cara 

memahami konsep melalui contoh, pengalaman, dan cara berpikir mereka sendiri. Ketika model 

pembelajaran yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa, materi yang awalnya 

tampak sulit dapat terasa lebih mudah dipahami dan lebih dekat dengan kehidupan mereka. 

Karena itu, memilih model pembelajaran bukan hanya urusan teknis dalam mengajar, tetapi 

bagian dari upaya menciptakan suasana belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk bertanya, 

mencoba, dan menemukan pola berpikirnya sendiri.  

Saat siswa merasa proses berpikirnya dihargai dan rasa ingin tahunya didorong, matematika 

tidak lagi dianggap sebagai beban yang menakutkan. Sebaliknya, ia menjadi tantangan yang 

bisa dihadapi dengan percaya diri dan strategi yang tepat. Dengan pendekatan seperti ini, 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan siswa dapat menikmati proses memahami 

setiap konsep secara bertahap. Menurut Puspitasari & Nurhayati (2019) pemilihan strategi 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik  sangat penting supaya kegiatan 

belajar lebih efektif dan mampu membantu siswa memahami konsep secara mendalam.  

Salah satu model pembelajaran yang bisa dimanfaatkan guru untuk membantu siswa memahami 

materi dengan lebih alami adalah Discovery Learning. Dalam model ini, siswa tidak langsung 

diberi semua jawaban, melainkan diajak untuk mencari, mencoba, dan menyimpulkan sendiri 
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melalui kegiatan yang terarah. Peran guru bukan sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi 

sebagai pendamping yang memberi dorongan, pertanyaan pemandu, dan contoh awal agar 

siswa dapat menemukan pola berpikir mereka sendiri. Pendekatan seperti ini memberi ruang 

bagi siswa untuk merasa terlibat dan memiliki andil dalam proses belajar, bukan hanya 

mengikuti instruksi.menurut Mukarom et al., (2024) merupakan model untuk mendorong 

peserta didik dengan menggali konsep dengan mandiri ketika pembelajaran berlangsung. Maka, 

siswa memperoleh pengalaman belajar  bermakna dan dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya.  

Adapun keunggulan dari penerapan model pembelajaran discovery learning terletak pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, peserta  didik  terlibat dengan aktif, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi ketika belajar, dalam pembelajarn discovery learning, aktivitas  belajar  

dipandang  lebih  bermakna dibandingkan dengan belajar melalui buku  saja, keterampilna 

investigastif   dan   reflektif   yang   dapat diterapkan dalam berbagai konteks lain, keterampilan 

dan strategi baru yang dikuasai oleh peserta didik, metode pembelajaran ini berdarakan 

apengetahuan dan pengalaman awal yang dimiliki peserta didik, peserta diidk didorong harus 

mandiri Dallam metode pembelajaran ini, melalui metode ini diyakini peserta diidk mampu 

mengingat konsep data ataupun informasi jika ditemukan oleh diri sendri, metode pembelajaran 

ini mendukung dalam meningkatkan kerja kelompok (Amelia et al., 2024) 

Selain model pembelajaran, Tersedia media pembelajaran yang memiliki peranan signifikan 

dalam menumbuhkan daya tangkap peserta didik. media tersebut dapat berfungsi sebagai 

perantara yang mempermudah pendidik dalam menguraikan pokok bahasan sehingga suasana 

belajar terasa lebih hidup serta materi lebih mudah diserap, serta bagi siswa untuk 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar (Sari, 2024). Adapun, media yang banyak 

dimanfaatkan adalah Canva, sebuah platform desain grafis yang menyediakan beragam 

template edukatif. Canva adalah platform desain grafis yang bisa digunakan secara mudah 

melalui internet. Pengguna dapat mengaksesnya lewat browser di laptop atau mengunduh 

aplikasinya di ponsel, sehingga bisa digunakan kapan saja. Di dalamnya tersedia banyak pilihan 

fitur, mulai dari yang gratis sampai fitur premium yang menawarkan elemen desain lebih 

lengkap. Karena bekerja secara online, Canva tetap membutuhkan koneksi internet yang baik 

agar proses membuat dan menyimpan desain berlangsung lancar dan nyaman.  

Menurut  Junaedi (2021) menyatakan bahwa canva merupakan website yang begerak dalam 

bidang desain grafis. Adapun fitur yang ditawarkan  secara  gratis ataupun berbayar, namun 

website canva  membutuhkan    koneksi    internet    dan dapat diakses browser  ataupun 

handphone dan dapat di download melalui Google  Play atau App  Store. Canva  menawarkan  

fitur  seperti  presentasi, poster, garafik resume,  pamflet,  brosur, bulletin spanduk,  penanda  

buku,  dan  lainnya. Selain itu terdapat kelebihan canva yaitu pembuatan desain yang lebih 

mudah dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta keinginan, berabagai macam template canva 

dapat dimanfaatkan secara gratis dan mudah, dapat digunakan oleh berbagai kalangan karena 

tanpa sudah disediakan desain, canva  dapat  diakses  melalui  martphone dan  dapat  juga  

diakses  melalui  web  tanpa mendownload  aplikasi tersebut (Indriani, 2024). 

Penelitian Kandaga (2024) Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan model 

discovery learning mampu memberikan dorongan yang nyata terhadap peningkatan kecakapan 

pemahaman matematis siswa, jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional. Hasil serupa ditemukan oleh Azzahra et al., (2023) mengungkap bahwa 

pemanfaatan media Canva dalam proses belajar turut memperkokoh kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik. Ditinjau dari berbagai hasil kajian tersebut, dapat ditarik suatu 
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pemahaman bahwa masih terdapat hambatan dalam mengoptimalkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa, terutama pada pokok bahasan yang bersifat konseptual seperti Teorema 

Pythagoras. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media Canva sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman matematis siswa sekaligus membuat proses pembelajaran lebih interaktif, kreatif, 

dan bermakna.  

METODE 

Penelitian ini adalah mix methode. Metode mixed methods memadukan metode kuantitatif dan 

kualitatif secara terintegrasi. Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap terhadap suatu fenomena melalui pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data numerik serta data deskriptif secara bersamaan (Creswell, 2014). Pada 

penelitian ini menerapkan desain Convergent Parallel Mixed Method. Menurut Creswell (2014) 

desain ini merupakan salah satu bentuk metode campuran di mana peneliti mengumpulkan data 

kuantitatif dan kualitatif secara paralel, lalu mengintegrasikan keduanya untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap isu penelitian. Pemilihan desain 

convergent parallel didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus penelitian ini.  

Pada tahap awal, peneliti melaksanakan pengumpulan serta analisis data kuantitatif untuk 

menjawab pertanyaan penelitian terkait tingkat pencapaian dan peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa SMP setelah diterapkannya model pembelajaran discovery 

learning berbantuan Canva. Selanjutnya, pada tahap berikutnya, peneliti melakukan 

pengumpulan dan analisis data kualitatif yang berfokus pada respon dan pengalaman peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran menggunakan model tersebut. Hasil temuan dari data 

kualitatif kemudian berfungsi sebagai pelengkap sekaligus penguat terhadap hasil analisis 

kuantitatif. Dengan demikian, kombinasi kedua jenis data ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang lebih utuh, objektif, serta menyeluruh mengenai pelaksaan model 

discovery learning berbantuan Canva dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa. 

 
Gambar 1.  Convergen Parallel Mixed 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Cikalongwetan, dengan populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Pemilihan sampel dilakukan secara non-random 

(tidak acak), di mana kelas VIII B ditetapkan kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan Canva, sedangkan kelas VIII A dijadikan 

kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa bantuan media tersebut. 

Adapun lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Cikalongwetan, adapun populasi untuk penelitian 

ini yaitu semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Cikalongwetan. Sampel dipilih tidak 

secara acak dimana kelas VIII B menjadi kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan canva dan VIII A menjadi kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran biasa. 



  Volume 8, No. 5, September 2025 pp 599-618  603 

 
 

Adapun alat ukur yang dipergunakan untuk penelitian ini yaitu instrument tes dan instrument 

nontes. Instrument tes dipergunakan untuk pengumpulan data kuantitatif  berupa 7 soal uraian, 

adapun untuk prosedur pengolahan data kuantitatif yaitu menggunakan uji independent t tes 

dengan menggunakan aplikasi  SPSS versi 27 untuk mengetahui terkait pencapaian dan 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa. Sementara itu, untuk instrument nontes 

digunanakan untuk mengetahui data kualitatif, berupa lembar angket dengan jumlah pertanyaan 

20 soal, dengan prosedur pengolahan angket menggunakan Microsoft Excel 2021 untuk 

mengetahui respon siswa dalam penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

canva. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cikalongwetan dan berlangsung selama enam kali 

pertemuan. Pada pertemuan awal, para peserta didik diminta mengerjakan tes awal (pretest) 

guna memetakan tingkat pemahaman matematis mereka sebelum diberikan perlakuan. 

Selanjutnya, selama empat sesi pembelajaran berikutnya, kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning yang dipadukan dengan 

pemanfaatan media Canva, sedangkan kelompok kontrol tetap mengikuti pembelajaran dengan 

metode konvensional tanpa dukungan media tersebut. 

Pada pertemuan keenam, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk menilai 

peningkatan pemahaman matematis setelah seluruh rangkaian proses pembelajaran selesai. 

Hasil perolehan nilai pretest dan posttest tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan sejauh 

mana penerapan model Discovery Learning berbantuan Canva memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Temuan ini sekaligus memberikan gambaran umum 

mengenai efektivitas peran media digital dalam mendukung pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. 

Tabel 1. Data prestest dan postest peserta didik 

Kelas 
Pretest Postest 

x̅ s x̅ S 

Eksperimen 8,04 3,469 16,18 2,144 

Kontrol 7,38 4,101 12,03 2,719 

Merujuk pada data yang disajikan pada Tabel 4.1, tampak bahwa rata-rata nilai pretest 

kemampuan pemahaman matematis antara kedua kelompok menunjukkan perbedaan awal. 

Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning 

yang dipadukan dengan media Canva, sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional tanpa dukungan media tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak 

terlalu mencolok.  

Rerata nilai kelas eksperimen adalah 8,04, pada kelas kontrol memiliki rata-rata 7,38. Namun, 

perbedaan yang lebih nyata tampak pada hasil posttest. Setelah proses pembelajaran 

berlangsung, rerata nilai kelas eksperimen memiliki skor sebesar 16,18, yang berarti lebih tinggi 

secara signifikan jika dikomparasikan pada kelas kontrol, hanya memperoleh rata-rata 12,03. 

Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih besar dalam kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang diperoleh peserta didik dalam penerapan Discovery Learning berbantuan 

Canva jika dikomparasikan dengan metode pembelajaran biasa. 
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Tabel 2. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

t-test for equality of mean 

 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

difference 

Lower Upper 

postest 

Equal 

variances  

assumed 

6,375 55 ,000 4,144 ,650 2,841 5,447 

Berdasarkan hasil analisis data posttest, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 

diperoleh bahwa data memiliki distribusi normal dan varians yang homogen. Dengan 

terpenuhinya kedua syarat tersebut, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji-t. Berdasarkan 

Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada pendapat 

Uyanto dalam Ruqoyyah (2018), karena penelitian ini menggunakan uji hipotesis satu arah 

(one-tailed), maka nilai p dari uji dua arah dibagi dua. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi <0,05, maka H₀ ditolak.  

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning berbantuan canva menunjukkan kemampuan 

pemahaman matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran biasa. Selanjutnya, peneliti melaksanakan analisis N-Gain untuk mengetahui 

tingkat peningkatan kemampuan pemahaman matematis pada kedua kelompok, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.. 

Tabel 3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

t-test for equality of mean 

 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

difference 

Lower Upper 

N-

Gain 

Equal 

variances  

assumed 

8,524 55 ,000 ,2946553 ,0345665 
,225382

4 

,363928

2 

Mengacu pasa data pretest dan posttest, didapatkan bahwa nilai N-Gain memiliki distribusi 

yang normal dan varians homogen, sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji 

Independent Sample t-test. Berdasarkan hasil pada Tabel 3, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000, yang berarti nilai tersebut <0,05. Mengacu pada pendapat Uyanto dalam 

Ruqoyyah (2018), karena penelitian ini menggunakan uji hipotesis satu arah (one-tailed), maka 

nilai p dari uji dua arah dibagi dua. Dengan demikian, nilai signifikansi < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak. Data tersebut menunjukan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, di mana siswa yang belajar dengan model Discovery Learning berbantuan Canva 

menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. 

Setelah mendapatkan hasil dari data kuantitatif, peneliti melanjutkan ke tahap analisis data 

kualitatif yang diperoleh melalui instrumen angket yang diberikan di kelas eksperimen. Angket 

tersebut digunakan untuk menggali umpan balik siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
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Discovery Learning berbantuan Canva dengan beberapa indikator, antara lain pemahaman 

konsep melalui Discovery Learning, sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

model tersebut, keterlibatan selama kegiatan belajar, motivasi belajar yang muncul, sikap 

terhadap penggunaan Canva, kualitas serta tampilan media Canva, efektivitas penggunaan 

media tersebut, dan peningkatan motivasi belajar siswa selama pembelajaran berbantuan 

Canva.  

 
Gambar 2.  Penguasaan Konsep Melalui Model Discovery Learning 

Pada indikator pertama, tampak bahwa penyerapan konsep melalui penerapan model discovery 

learning memperoleh tanggapan yang cenderung bernada positif, ditunjukkan oleh nilai modus 

sebesar 3. Adapun distribusi persentase penilaian pada indikator ini adalah “Sangat Tidak 

Setuju” sebesar 0%, “Tidak Setuju” 0%, “Setuju” 54%, dan “Sangat Setuju” 46%. Dari 

komposisi tersebut dapat ditarik pemahaman bahwa model discovery learning dipersepsi 

memberi pengaruh yang menggembirakan serta diterima dengan baik oleh peserta didik dalam 

membantu mereka menata dan memperluas pemahaman matematis.. 

 
Gambar 3. Sikap yang Ditunjukan Peserta Didik Terkait Pembelajaran Matematika dengan 

Model Discovery Learning 

Pada indikator kedua, sikap yang ditunjukkan peserta didik terhadap pembelajaran matematika 

melalui model discovery learning memperlihatkan kecenderungan yang bernuansa positif 

dengan nilai modus sebesar 3. Adapun rincian persentasenya ialah “Setuju” 63%, “Sangat 

Setuju” 38%, sementara kategori “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju” masing-masing 

berada pada 0%. Berdasarkan komposisi tersebut, dapat dipahami bahwa model discovery 

learning berhasil memunculkan sikap belajar yang hangat dan penuh penerimaan dari seluruh 

peserta didik, sehingga model ini dipandang mampu menghadirkan suasana belajar yang 

menggugah kenyamanan serta mendukung proses pemahaman secara lebih mendalam.  
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Gambar 4. Keterlibatan Peserta Didik Dalam Pembelajaran dari Model  Discovery Learning 

Pada indikator ketiga, yang berkaitan dengan tingkat keterlibatan peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning, terlihat bahwa respons yang 

diberikan berada pada kategori positif dengan modus sebesar 3. Adapun rincian persentase 

tanggapannya yaitu “Sangat Tidak Setuju” 0%, “Tidak Setuju” 0%, “Setuju” 75%, dan “Sangat 

Setuju” 25%. Dari sebaran nilai tersebut dapat dipahami bahwa penerapan model discovery 

learning mampu menumbuhkan sekaligus menjaga partisipasi aktif peserta didik sepanjang 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga interaksi belajar tetap terpelihara dan berjalan 

dinamis. 

 
Gambar 5. Motivasi Peserta Didik Dalam Pembelajaran dari Model  Discovery Learning 

Pada indikator keempat yang menitikberatkan pada dorongan belajar peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning, hasil angket memperlihatkan 

kecenderungan respons positif dengan nilai modus sebesar 3. Adapun distribusi persentase 

menunjukkan bahwa 67% peserta didik memberikan penilaian “Setuju”, dan 33% menyatakan 

“Sangat Setuju”, sementara tidak terdapat tanggapan pada kategori “Tidak Setuju” maupun 

“Sangat Tidak Setuju”. Temuan ini mengisyaratkan bahwa model Discovery Learning berperan 

dalam memperkuat motivasi belajar siswa secara nyata. Model ini tidak hanya mendorong 

keterlibatan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

suasana belajar yang memantik rasa ingin tahu, menghidupkan kemandirian belajar, serta 

menumbuhkan partisipasi yang sungguh-sungguh dalam memahami materi yang dipelajari. 

 
Gambar 6. Sikap yang Ditujukan Peserta Didik Selama Pembelajaran Berbantuan Canva 

Pada indikator kelima, yang berkaitan dengan sikap peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran dengan dukungan media Canva, diperoleh respons yang berada dalam kategori 
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positif dengan nilai modus sebesar 3. Distribusi persentase tanggapan menunjukkan bahwa 79% 

peserta didik menyatakan “Setuju” dan 21% menyatakan “Sangat Setuju”, sedangkan tidak 

ditemukan tanggapan pada kategori “Tidak Setuju” maupun “Sangat Tidak Setuju”. 

Berdasarkan sebaran tersebut, dapat dipahami bahwa penggunaan media Canva dalam 

pembelajaran mampu menumbuhkan serta menjaga sikap positif peserta didik. Hal ini sekaligus 

menunjukkan bahwa Canva dipersepsi sebagai sarana bantu yang relevan, mudah diterima, dan 

mendukung lingkungan belajar yang lebih komunikatif dan berdaya guna. 

 
Gambar 7. Kualiatas dan Desain Media Pembelajaran Canva 

Pada indikator keenam, yang menyoroti mutu serta rancangan media pembelajaran berbasis 

Canva, diperoleh tanggapan yang cenderung bernilai positif dengan modus sebesar 3. Adapun 

distribusi persentase menunjukkan bahwa 0% peserta didik menyatakan “Sangat Tidak Setuju”, 

0% menyatakan “Tidak Setuju”, sementara 64% memberikan penilaian “Setuju” dan 36% 

menyatakan “Sangat Setuju”. Berdasarkan data tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa media 

pembelajaran Canva dipandang memiliki kualitas visual yang baik dan mampu menarik 

perhatian peserta didik. Keunggulan pada aspek estetika dan penyajian informasi yang tertata 

dengan jelas menjadi faktor pendukung yang memperkaya pengalaman belajar, sekaligus 

selaras dengan penerimaan positif peserta didik terhadap media yang dihadirkan dalam proses 

pembelajaran.  

Gambar 8. Penggunaaan Media Pembelaran Selama Pembelajaran Berbantuan Canva 

Pada indikator ke-7 yang meninjau pemanfaatan media pembelajaran berbasis Canva selama 

proses belajar-mengajar, diperoleh hasil dengan kategori respon positif dan modus sebesar 3. 

Persentase tanggapan menunjukkan bahwa “Setuju” sebesar 68%, “Sangat Setuju” 32%, 

sedangkan “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” masing-masing 0%. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Canva sebagai media pendukung pembelajaran 

terbukti efektif dalam membantu jalannya proses belajar. Media ini mampu digunakan dengan 

optimal, menunjukkan penerimaan yang baik oleh peseerta didik, serta berperan penting untuk 

memperkuat penerapan model pembelajaran discovery learning yang mendorong keterlibatan 

aktif dan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 
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Gambar 9. Motivasi Peserta Didik Selama Berbatuan Canva 

Pada indikator kedelapan yang berfokus pada dorongan belajar peserta didik saat menggunakan 

media pembelajaran berbantuan Canva, diperoleh respons yang tergolong positif dengan nilai 

modus sebesar 3. Adapun distribusi persentasenya menunjukkan bahwa 77% peserta didik 

memberikan penilaian “Setuju” dan 23% menyatakan “Sangat Setuju”, sementara kategori 

“Tidak Setuju” maupun “Sangat Tidak Setuju” masing-masing berada pada 0%. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat dipahami bahwa pemanfaatan Canva dalam proses pembelajaran mampu 

memantik antusiasme serta keterlibatan aktif peserta didik. Media ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tampilan pendukung visual, tetapi turut berperan sebagai pemicu utama yang 

menumbuhkan motivasi intrinsik siswa dalam memahami materi matematika dengan cara yang 

lebih menarik, berkesan, dan bermakna. 

Pembahasan 

Hasil pengamatan di lapangan terkait pencapaian pemaham matematis mengalami pencapaian 

yang  signifikan, dikarenakan peserta didik merasa terbantu dengan adanya media pembelajaran 

canva, peserta didik dapat berpendapat, peserta didik merasa lebih memahami materi ketika 

belajar berkelompok, desain media pembelajaran yang menarik juga menarik perhatian siswa 

dan peserta didik merasa termotivasi dalam belajar, sehingga membantu peserta didik dalam 

memahami  materi theorema phytagoras. Pencapaian hasil belajar ini dapat dilihat dari nilai 

posttest peserta didik, yakni kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model 

discovery learning berbantuan Canva  hasilnya memperlihatkan  hasil yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran secara biasa. Menurut 

(Gunawan et al., 2024) peserta didik merasa terbantu dengan penerapan model discovery 

learning, hal ini disebabkan oleh pelaksanaan model discovery learning tersebut mampu 

meingkatkan pasrtisipasi aktif peserta didik. Melalui penerapan discovery learning, kesempatan 

diberikan kepada peserta didik untuk menyuarakan pendapatnya, sementara materi dapat 

ditemukan secara mandiri oleh peserta didik secara konseptual, dan guru berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran.  Menurut  Nugraha et al., (2023) menyatakan bahwa 

capaian belajar siswa dapat ditingkatkan dengan adanya pembelajaran media  berbasis Canva, 

karena pada platform ini dapat membuat peserta didik mau keterlibatan dalam pembelajaran, 

sehingga meningkat capaian belajar siswa. 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini dikarenakan model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang memepengaruhi hasi belajar siswa. Fakta dilapangan menunjukan bahwa 

penggunaan model pembalajaran discovery learning dapat menuntun peserta didik menemukan 

sendiri rumus teorema phytagoras cukup melekat dalam ingatan siswa, peserta didik lebih 

tertarik belajar menggunakan media pembelajaran, dan peserta didik merasa terbantu dengan 

pembelajaran berkelompok.  Skor gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada 

kriteria sedang. Namun, berdasarkan hasil rata-rata gain, ditunjukkan bahwa peningkatan hasil 
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belajar kelas eksperimen lebih dominan dari pada kelas kontrol. Peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik dapat diamati melalui hasil posttest, di mana hasil yang 

lebih tinggi ditunjukkan oleh kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan 

model discovery learning berbantuan Canva dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan 

pembelajaran biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Rohayati et al., (2023)juga mendukung 

hasil ini, di mana siswa yang belajar dengan model Discovery Learning menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 

metode tradisional. Model ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang berkesan melalui 

kegiatan eksploratif dan penemuan konsep secara mandiri. Sementara itu, penelitian oleh 

Azzahra et al., (2023) membuktikan bahwa penggunaan Canva dalam model pembelajaran 

problem-based learning mampu memperkuat pemahaman matematis siswa secara lebih efektif 

dibandingkan pendekatan konvensional 

Untuk pencapaian dan peningkatan terhadap kemampuan pemahaman matematis menggunakan 

model discovery learning dengan bantuan canva menunjukan signifikansi yang  memenuhi 

syarat dan data gain ada di klasifikasi tinggi, yaitu  mengacu pada hasil penelitian data pretest 

dan postest hasil uji  Indpendent t Test. Adapun faktor yang mempengaruhi yakni model 

pembelajaran discovery learning juga dapat mempengaruhi pencapaian dan pening peningkatan 

kemapuan pemahaman matematis siswa karena siswa dituntut menemukan suatu konsep secara 

mandiri. Melalui penggabungan antara model pembelajaran discovery learning yang menuntut 

siswa untuk berpikir secara mandiri dan eksploratif dengan dukungan teknologi digital seperti 

Canva, proses pembelajaran tidak hanya sebatas penyampaian informasi, tetapi juga menjadi 

sarana pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, siswa terdorong 

untuk menganalisis, menalar, dan mengevaluasi setiap permasalahan yang dihadapi, khususnya 

dalam konteks mata pelajaran matematika.  

Selain itu, penggunaan Canva mampu memberikan stimulus pada saat pembelajaran karena 

dengan adanya bantuan vidio animasi yang telah disediakan oleh guru. Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini dikarenakan model pembelajaran dan 

media pembelajaran yang memepengaruhi hasi belajar siswa. Fakta dilapangan menunjukan 

bahwa penggunaan model pembalajaran discovery learning dapat menuntun peserta didik 

menemukan sendiri rumus teorema phytagoras cukup melekat dalam ingatan siswa, peserta 

didik lebih tertarik belajar dengan media pembelajaran dan juga peserta didik merasa terbantu 

dengan pembelajaran berkelompok. Hal ini menimbulkan dampak yaitu dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik, meningkatkan kemampuan kolaboratif, serta memperkuat 

keterampilan problem solving siswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. sejalan 

dengan hasil penelitian Kurniadi & Purwaningrum (2018) Siswa yang belajar menggunakan 

model discovery learning dengan bantuan asesmen hands on activities memperoleh pencapaian 

kemampuan pemahaman matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar 

melalui pembelajaran ekspositori. Hal ini terjadi karena melalui pembelajaran discovery 

learning, siswa secara aktif dituntut untuk menggali informasi terkait konsep dengan usaha 

sendiri. 

Dalam model pembelajaran Discovery Learning, proses belajar dimulai melalui enam tahapan. 

Tahap pertama disebut stimulus, yaitu saat guru memperkenalkan sebuah permasalahan atau 

situasi yang dekat dengan materi yang akan dipelajari. Tujuannya bukan sekadar memberi soal, 

tetapi membangkitkan rasa ingin tahu siswa agar mereka terdorong untuk berpikir. Di sini siswa 

diajak untuk melihat, mendengar, atau mengamati sesuatu yang memancing pertanyaan dalam 

diri mereka. Saat rasa penasaran muncul, proses belajar mulai berjalan dengan sendirinya. 
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Setelah itu, siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelidiki permasalahan tersebut. 

Mereka saling bertukar pendapat, mencari informasi, dan mencoba memahami inti persoalan 

bersama-sama. Guru tidak langsung memberi jawaban, tetapi hadir sebagai pendamping yang 

memberikan arahan ketika diperlukan. Suasana belajar seperti ini memberi kesempatan bagi 

siswa untuk menemukan makna dan kesimpulan melalui usaha mereka sendiri, sehingga 

pembelajaran terasa lebih hidup dan berkesan..  

Tahap kedua dalam model Discovery Learning adalah tahap identifikasi masalah. Pada tahap 

ini, guru memberi ruang bagi siswa untuk benar-benar memahami persoalan yang sedang 

dipelajari. Siswa diajak untuk memperhatikan informasi yang ada, mendiskusikannya bersama 

teman satu kelompok, lalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan jawaban yang mungkin 

muncul. Guru tidak langsung memberikan penjelasan panjang, melainkan mendorong siswa 

untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan mencoba membaca situasi dari sudut pandang 

mereka sendiri. Dengan cara ini, siswa belajar untuk menghadapi masalah bukan hanya dengan 

menghafal, tetapi dengan memahami. Setelah itu, siswa diminta menyampaikan dugaan atau 

perkiraan awal mereka terhadap jawaban yang mungkin benar, berdasarkan pemahaman awal 

yang terbentuk dari diskusi. Dugaan ini tidak harus sempurna. Justru inilah momen di mana 

siswa belajar bahwa berpikir itu adalah proses, dan proses tersebut layak diapresiasi. Guru hadir 

sebagai pendamping yang mendukung keberanian siswa untuk mencoba, bukan sebagai 

pemberi jawaban yang harus diikuti. Suasana belajar seperti ini membuat siswa merasa bahwa 

ide mereka berharga, dan bahwa kesalahan adalah bagian alami dalam proses menemukan 

pemahaman yang lebih baik..  

Tahapan ke-3 yaitu pengumpulan data, Kesempatan diberikan kepada peserta didik diarahkan 

untuk mecari berbagai informasi yang sesuai dengan masalah yang dikaji. Peserta didik juga 

diberikan kesempatan untuk memperoleh data dari hasil berbagai sumber yang berkaitan 

dengan materi serta permasalahan yang ada dalam LKPD. Pada tahap ini, peserta didik dituntun 

agar lebih aktif ketika proses pembelajaran berlangsung guna menemukan informasi yang ada 

hubungan dengan permasalahan yang disajikan pada dalam LKPD. 

Tahap keempat dalam Discovery Learning adalah tahap pengolahan data. Pada tahap ini, siswa 

mulai menata kembali informasi yang sudah mereka temukan pada tahap sebelumnya. Mereka 

mencoba memahami apa yang sudah diperoleh, mencari keterkaitan antar informasi, dan 

merangkumnya menjadi pemahaman yang lebih jelas. Guru mendampingi proses ini dengan 

memberikan arahan seperlunya, agar siswa dapat menemukan konsep inti dengan caranya 

sendiri. Pendampingan ini penting agar siswa merasa bahwa proses berpikir mereka dihargai, 

bukan sekadar diarahkan menuju satu jawaban.Selain itu, pada tahap ini siswa juga diberikan 

kesempatan untuk bertanya ketika ada bagian yang dirasa belum dipahami. Mereka dapat 

berdiskusi dan melakukan uji coba secara berkelompok untuk memperkuat pemahaman yang 

sedang dibangun. Suasana belajar di sini bersifat kolaboratif, di mana siswa belajar tidak hanya 

dari guru, tetapi juga dari pengalaman dan pemikiran teman-temannya. Dengan cara ini, 

pemahaman tidak hadir secara instan, melainkan tumbuh perlahan melalui proses menemukan, 

berdiskusi, dan menguji, sehingga hasil belajar menjadi lebih bermakna dan melekat dalam 

ingatan siswa. 

Pada tahap kelima, yaitu pembuktian, siswa diajak untuk meninjau kembali hasil yang mereka 

peroleh dari langkah-langkah sebelumnya. Di sini, mereka mencoba memastikan apakah 

temuan yang dihasilkan sudah sesuai dengan dugaan awal yang mereka buat. Proses ini bukan 

sekadar memeriksa benar atau salah, tetapi memberi kesempatan bagi siswa untuk memahami 
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alasan di balik jawaban yang muncul. Guru hadir sebagai pendamping, memberi dorongan 

ketika siswa ragu, dan membantu mereka melihat hubungan antara data yang ditemukan dengan 

konsep yang sedang dipelajari. Apabila hasil yang diperoleh ternyata sesuai dengan hipotesis, 

siswa dapat merasakan kepuasan karena pemikirannya tervalidasi. Namun, jika hasilnya 

berbeda, hal tersebut bukan dianggap sebagai kesalahan, melainkan sebagai kesempatan untuk 

belajar lebih dalam. Siswa didorong untuk menelusuri kembali pemikirannya dan menemukan 

konsep baru yang lebih tepat. Suasana belajar seperti ini membantu siswa tumbuh sebagai 

pembelajar yang tidak takut mencoba, berani mengevaluasi, dan menghargai proses berpikir 

mereka sendiri..  

Pada tahap terakhir, yaitu menarik kesimpulan, siswa diajak untuk melihat kembali perjalanan 

berpikir yang sudah mereka lakukan dari awal. Mereka mengingat kembali informasi yang telah 

dikumpulkan, cara mereka mencoba memahami masalah, hingga bagaimana mereka 

membuktikan kebenaran dari jawaban yang ditemukan. Dari proses refleksi itu, siswa mulai 

menyadari inti atau makna dari konsep yang sedang dipelajari. Yang terpenting bukan sekadar 

mengetahui hasil akhirnya, tetapi memahami alasan dan pola pikir yang melatarinya. Ketika 

sampai pada titik ini, siswa bukan hanya menghafal, tetapi benar-benar memiliki rasa 

“mengerti”.Tahap ini juga membantu siswa merasakan hubungan antara usaha dan pemahaman. 

Apa yang sebelumnya tampak rumit perlahan menjadi lebih jelas. Guru mendampingi dengan 

memberikan penguatan, memastikan kesimpulan yang dibuat siswa benar dan dapat diterapkan 

secara lebih luas. Dengan begitu, siswa tidak hanya mendapatkan jawaban untuk satu soal saja, 

tetapi memperoleh pemahaman yang bisa digunakan pada berbagai situasi lain. Kesimpulan 

yang muncul dari proses ini menjadi semacam “bekal” belajar yang bisa mereka bawa ke 

pembelajaran berikutnya. 

Penggunaan media pembelajaran canva dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 

agar lebih mudah, didalam LKPD terdapat QR Code untuk mengakses canva oleh peserta didik, 

setiap permasalahan yang disajikan oleh peneliti dalam vidio animasi tersebut, sehingga 

pembelajaran lebih baik dan berpusat pada peserta didik. Setiap langkah-langkah pembelajaran 

disajikan melalui vidio animasi canva sehingga peserta didik memiliki ruang belajar yang lebih 

luas. Pemanfaatan media Canva dalam proses pembelajaran memberikan dampak yang sangat 

positif serta meningkatan motivasi, minat, serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar. Hal ini disebabkan karena penyajian materi pelajaran yang dibuat melalui Canva dapat 

dikemas dengan menarik, terdapat unsur interaktif, dan visualilasi sehingga mampu menarik 

perhatian peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dengan tampilan yang lebih hidup 

serta mudah dipahami,  siswa dapat lebih fokus, aktif, dan terlibat langsung selama proses 

belajar, yang akhirnya dapat mendukung peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

pembelajaran secara lebih mendalam dan menyeluruh.  

Disamping hal tersebut, penggunaan Canva juga dapat membantu guru untuk menyusun konten 

pembelajaran yang menarik, kreatif dan interaktif, sehingga suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. Melalui pendekatan visual yang kuat, peserta didik juga 

terlibat aktif bukan hanya menerima informasi saja, tetapi juga dapat mengonstruksi 

pengetahuan sendiri, memperkuat daya ingat, serta mengaitkan konsep yang dipelajari dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran Canva yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa video interaktif, di mana guru menampilkan animasi yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran discovery learning. Selain itu, terdapat juga 

kuis interaktif untuk mengingatkan siswa terkait materi yang sebelumnya, agar dapat membantu 

siswa dalam pembelajaran, sehingga tidak monoton. Sejalan dengan pendapat Pelangi (2020) 

menyatakan bahwa canva membantu guru dan siswa untuk belajar yang terintegrasi dengan 
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teknologi yang tampilan materi menarik dan interaktif. Penggunaan Canva juga mendorong 

kreativitas, keterampilan digital, serta meningkatkan minat dan penyajian bahan ajar yang lebih 

inovatif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adapun pembahasan terkait respon perindikatornya yaitu, pada indikator ke-1 terkait 

pemahaman konsep dengan model discovery learning menunjukan model discovery learning 

memiliki dampak yang positif dan pemahaman matematis dapat difasilitasi dengan baik melalui 

penerimaan yang positif dari peserta didik. Pemahaman konsep matematika secara lebih 

mendalam dapat diperoleh oleh siswa melalui keterlibatan aktif selama proses penemuan dan  

juga dapat melatih peserta didik dalam berpikir kritis, mandiri, serta termotivasi untuk belajar. 

Pada indikator ke-2 terkait sikap yang ditunjukan peserta didik pada pembelajaran  matematika 

dengan model discovery learning menunjukkan degan aktivitas penemuan dan eksplorasi, siswa 

menjadi lebih aktif, termotivasi, dan percaya diri. Suasana kelas pun menjadi lebih dinamis, 

kolaboratif, dan mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, 

discovery learning bukan semata meningkatkan hasil pencapaian belajar, tetapi juga sekaligus 

mengembangkan karakter dan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran itu sendiri.  

Pada indikator ke-3 terkait keterlibatan peserta didik selama pembelajaran dari model  discovery 

learning menunjukkan bahwa keterlibatan siswa ternyata lebih aktif ketika berlangsungnya 

pembelajaran, sehingga menciptakan ruang belajar yang kolaboratif. Pada indikator ke-4 terkait 

motivasi peserta didik selama pembelajaran dari model  discovery learning karena  discovery 

learning dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, ketika pembelajaran di kelas 

guru berperan sebagai fasilitator, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa 

aktif bereksplorasi dalam proses pembelajaran. Karena peserta didik berperan langsung dalam 

menemukan pengetahuan, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan akan tahan lama dalam 

ingatan peserta didik, sehingga antusiasme dan rasa percaya peserta didik meningkat. Pada 

indikator ke-5 terkait sikap yang ditujukan peserta didik selama pembelajaran berbantuan 

canva, karena dengan menggunakan canva  pembelajaran bisa diwujudkan menjadi lebih 

efektif, menarik dan juga interaktif. Maka berdampak dengan sikap peserta didik, peserta didik 

menunjukkan sikap mandiri dan tanggung jawab dalam menyelesaikan ptugas yang diberikan 

oleh guru.  

Pada indikator ke 6 terkait kualitas dan desain media pembelajaran canva, menurut peserta didik 

kualitas dan desain sangat menarik, dengan dilengkapi tools yang dapat membantu peserta didik 

pada setiap kegiatan tahapan pembelajaran discovery learning. Pada indikator ke-7 terkait 

penggunaaan media pembelajaran selama pembelajaran berbantuan canva, menurut peserta 

didik penggunaan canva ini sangat mudah karena terdapat tools yang memudahkan peserta 

didik dalam mengakses setiap vidio animasi ataupun kuis yang terdapat di dalam media 

pembelajaran tersebut. Pada indikator ke-8 terkait motivasi peserta didik selama berbatuan 

canva, berdasarkan pengematan dilapangan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 

berbantuan canva menunjukkan motivasi yang baik, karena dengan media canva khususnya 

vidio animasi peserta didik mejadi lebih tertarik dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Secara keseluruhan, kedelapan indikator yang dianalisis menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis penemuan melalui Discovery Learning, terlebih ketika dipadukan dengan media 

Canva, mampu menciptakan suasana belajar yang hidup dan bermakna bagi peserta didik. Hal 

ini terlihat dari sikap antusias, keterlibatan aktif, hingga peningkatan motivasi yang tampak 

konsisten pada setiap kegiatan pembelajaran. Peserta didik tidak lagi hanya menjadi penerima 
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informasi, tetapi turut berperan sebagai pencari dan pengolah pengetahuan melalui proses 

eksplorasi, percobaan, dan penarikan kesimpulan mandiri. Pengalaman belajar seperti ini 

memberi ruang tumbuh bagi rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir yang lebih mandiri, 

sehingga pemahaman yang diperoleh tidak bersifat sementara, tetapi lebih mendalam dan 

bertahan lama. 

Integrasi media Canva dalam proses pembelajaran juga terbukti memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pengalaman belajar peserta didik. Tampilan visual yang menarik, penggunaan 

warna, ikon, elemen grafis, hingga penyajian animasi dan kuis, memberikan dimensi tambahan 

dalam memahami konsep matematika yang sering kali dianggap abstrak. Dengan hadirnya 

media ini, siswa merasa bahwa materi yang dipelajari menjadi lebih dekat, lebih mudah diakses, 

dan lebih menyenangkan untuk diikuti. Situasi ini bukan hanya meningkatkan kenyamanan 

belajar, namun juga menumbuhkan sikap positif berupa kemandirian, tanggung jawab, dan rasa 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 

Lebih jauh, temuan ini mengisyaratkan bahwa proses belajar yang mampu menyentuh aspek 

kognitif sekaligus afektif akan menghasilkan hasil yang lebih utuh. Discovery Learning 

mendorong siswa untuk berpikir, menyelidiki, dan membangun pemahaman; sedangkan Canva 

menambah warna dalam proses penyajiannya sehingga siswa merasa dihargai dan diperhatikan 

kebutuhannya sebagai pembelajar visual, kinestetik, maupun auditori. Dengan demikian, 

kombinasi keduanya tidak hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga menumbuhkan 

hubungan emosional yang sehat antara siswa dengan pembelajaran itu sendiri, di mana belajar 

bukan lagi sekadar tuntutan, melainkan pengalaman yang dapat dinikmati. 

Berdasarkan pengamatan lapangan menunjukan bahwa, peneliti mengetahui bahwa peserta 

didik memberikan tanggapan yang positif dalam penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media Canva menunjukkan kecenderungan yang positif. Hal ini terlihat 

dari antusiasme dan ketertarikan yang terlihat selama kegiatan proses kegiatan pelaksanaan  

pembelajaran berlangsung, di mana mereka menunjukkan keaktifan, semangat, serta 

antusiasme yang kuat terhaspat materi pembelajaran. Salah satu faktor yang mendukung 

kondisi tersebut adalah guru merancang media pembelajaran melalui Canva dengan tampilan 

yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga media tersebut mampu menarik 

perhatian siswa serta menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan tidak jenuh 

bagi peserta didik. Selain itu, penggunaan media digital ini juga memudahkan peserta didik 

dalam mengakses dan memahami materi, khususnya pada topik Teorema Pythagoras. Melalui 

penerapan model Discovery Learning yang memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan 

konsep penting secara mandiri, mereka dapat berpikir kritis, mengemukakan pendapat, serta 

berdiskusi secara aktif dalam kelompok.  

Maka dari itu, pembelajaran tidak saja bersifat satu arah, tetapi juga menjadi interaktif, 

kolaboratif, dan relevan, karena siswa merasa lebih terlibat secara langsung ketiks proses 

penemuan pengetahuan, yang pada akhirnya membantu siswa untuk memahami materi secara 

lebih mendalam dan juga reflektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Mawaddah & Maryanti 

(2016) menyatakan ternyata siswa cenderung memberikan tanggapan yang positif dalam 

pembelajaran matematika berbasis Discovery Learning karena merasa lebih terlibat dan senang 

menemukan jawaban secara mandiri. 

Selain itu, hasil penelitian terkait flatform canva menurut Khoir et al., (2024) menyatakan rata-

rata persentase respons siswa terhadap angket yang diberikan diketahui melalui hasil analisis 

data berada pada kategori sangat positif. Hal ini mengindikasikan tanggapan siswa yang positif 
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terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Respons positif tersebut muncul karena siswa 

merasa lebih nyaman, termotivasi, dan tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar menggunakan 

platform Canva. Meskipun demikian, sebagian siswa masih memerlukan bimbingan dalam 

menggunakan berbagai fitur yang tersedia pada tools Canva. Secara keseluruhan, siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi serta menikmati setiap tahapan pembelajaran dengan model 

Learning Cycle 7E berbantuan platform Canva, sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, hasil yang lebih 

baik ditunjukkan oleh penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Canva 

terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran biasa. Respon positif ditunjukkan terhadap penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Canva. Terbukti penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning dan penggunaan media Canva diterima oleh peserta didik dengan baik, 

perasaan senang saat belajar menggunakan media Canva serta pemahaman terhadap materi 

pembelajaran n yang lebih baik dirasakan oleh peserta didik ketika penerapan model Discovery 

Learning dilakukan. Oleh karena itu maka secara perlahan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemapuan pemahaman matematis siswa. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk lebih memahami karakteristik dan motivasi siswa dalam penerapan media 

pembelajaran agar media pembelajaran pada penerapannya lebih opitmal dan jug aefektif. 

Selain itu, perlu disadari bukan hanya media atau model pembelajaran yang dapat disesuaikan, 

namun harus mempertimbangkan karakteristik dan gaya belajar siswa. Karena model discovery 

learning berbantuan canva pada penelitian ini belum diuji terhadap peningkatan standar proses 

lainnya, maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkannya pada standar proses 

berpikir lain seperti berpikir kritis, kreatif, dan sebagainya. Dengan demikian, model discovery 

learning berbantuan canva dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara lebih luas. 
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